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Abstrak  INFO. 

Tempat-tempat umum seperti pusat perbelanjaan, perpustakaan, kolam 
renang dan lainnya dimana tempat ini adalah tempat umum yang banyak 
dikunjungi orang. Karena peningkatan jumlah pengunjung maka 
mempengaruhi jumlah tempat yang tersedia. Oleh karena itu, ini mungkin 
menimbulkan masalah baru yang tidak sebanding dengan tempat yang 
sudah ada dan akan mengganggu kenyamanan orang lain. Oleh karena itu 
dibuatlah sebuah solusi teknologi yang dikenal sebagai penghitung jumlah 
pengunjung ruangan berbasis mikrokontroler. Perancangan dan pembuatan 
alat ini bertujuan untuk menghitung dan memantau jumlah orang yang 
masuk dan keluar dari suatu ruangan. Alat ini dibuat dengan mikrokontroler 
Arduino Nano sebagai otak pemrosesan data dan NodemcuEsp8266 sebagai 
mikrokontroler tambahan yang memiliki kemampuan untuk terhubung ke 
jaringan internet sebagai keuntungan. Perancangan alat penghitung jumlah 
pengunjung ruangan ini terdiri dari pembuatan dan perancangan hardware 
dan software serta pengujian kinerja alat. Alat ini menggunakan dua sensor 
ultrasonik HC-SR04 dan sensor garis pada satu pintu untuk mendeteksi 
aktivitas pengunjung. Mikrokontroler kemudian menggunakan data sensor 
untuk menghitung jumlah orang yang masuk dan keluar ruangan. Output 
dari alat ini adalah tampilan pada LCD serta tampilan data yang dapat 
dimonitoring menggunakan software ubidots. Berdasarkan data dari uji 
coba yang telah dilakukan disimpulkan bahwa alat penghitung jumlah 
pengunjung ruangan telah dibuat sesuai dengan rancangan dan dapat 
melakukan tugas dan fungsinya dengan baik. 
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Abstract   

Public places such as shopping centers, libraries, swimming pools and others where these places are public places 
that are visited by many people. Due to the increase in the number of visitors, it affects the number of places 
available. Hence, this may lead to new problems that are not worth the existing space and will disturb the 
comfort of others. Therefore, a technological solution is made known as a microcontroller-based room visitor 
counter. The design and manufacture of this tool aims to calculate and monitor the number of people entering 
and leaving a room. This tool is made with an Arduino Nano microcontroller as the brain of data processing and 
NodemcuEsp8266 as an additional microcontroller that has the ability to connect to the internet network as an 
advantage. The design of this room visitor counter tool consists of making and designing hardware and software 
and testing the performance of the tool. This tool uses two HC-SR04 ultrasonic sensors and a line sensor on one 
door to detect visitor activity. The microcontroller then uses the sensor data to calculate the number of people 
entering and leaving the room. The output of this tool is a display on the LCD and a data display that can be 
monitored using ubidots software. Based on the data from the trials that have been carried out, it is concluded 
that the tool to count the number of visitors to the room has been made in accordance with the design and can 
perform its duties and functions properly. 
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PENDAHULUAN  
Di zaman modern seperti saat ini, yaitu perkembangan teknologi membuat mudah pekerjaan 

manusia [1]. Di bidang komputer, misalnya, dikembangkan perangkat untuk menghitung jumlah orang 
yang masuk ke suatu tempat atau ruangan [2]. Awal mulanya untuk menghitung jumlah orang yang 
memasuki ruangan dengan tulisan tangan serta mengisi catatan tamu, tetapi saat ini sistem presensi 
telah tidak lagi direkomendasikan, perihal ini disebabkan berkembangnya seperangkat perlengkapan 
hitung orang yang dilengkapi dengan sensor tertentu, mengetahui ataupun mengenali jika seorang 
sudah memasuki ruangan [3] [4].  

Penggunaan komponen mikrokontroler saat ini tentunya dapat diterapkan pada hampir semua 
peralatan yang menggunakan sistem kendali. Aplikasi kontrol dapat bermanfaat bagi kehidupan 
manusia maupun dalam bidang industri, dan memungkinkan terciptanya perangkat yang mendukung 
kinerja manusia secara lebih praktis atau sebagai alat kerja yang efisien. Salah satunya adalah sistem 
pendeteksi pengunjung yang masuk dan keluar suatu tempat atau ruangan secara otomatis yang 
dikendalikan oleh mikrokontroler [5].  

Meningkatnya Jumlah pengunjung disaat seperti ini dapat menimbulkan masalah baru, seperti 
penuhnya ruangan dan jarak yang berdekatan ketika jumlah pengunjung yang masuk dan keluar tidak 
sebanding dengan kapasitas ruangan yang tersedia [6] [7] [8]. Untuk mengurangi permasalahan ini 
maka dibuatlah suatu sistem yang bertujuan untuk menghitung dan memonitoring jumlah pengunjung 
[9]. Manfaat dari pembuatan alat ini yaitu dapat membantu perhitungan otomatis untuk menghitung 
jumlah pengunjung yang masuk dan keluar pada ruang baca Departemen Teknik Elektro dan 
menghitung jumlah pengunjung yang masuk dan keluar ruang baca dan dapat memberikan informasi 
pengelola untuk memaksimalkan tempat. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penulis bermaksud merancang sistem kerja sebuah 
alat yang dapat mendeteksi jumlah pengunjung yang keluar masuk suatu ruangan dengan 
menggunakan mikrokontroller Arduino Nano sebagai pusat pengontrolan dan mikrokontroler 
tambahan NodemcuESP8266 yang mana mikrokontroler ini memungkinkan untuk terhubung 
langsung dengan jaringan internet (Wi-Fi) tanpa komponen tambahan [10] [11]. Alat ini menggunakan 
input dua buah sensor ultrasonik dan sensor garis untuk mendeteksi pengunjung yang keluar dan 
masuk dan hasil atau output dari alat ini berupa informasi data jumlah pengunjung ruangan yang 
ditampilkan pada layar LCD dan software ubidots [12]. 

Penghitung jumlah pengunjung ini akan digunakan pada pintu masuk ruang baca Departemen 
Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang, dimana monitoring alat ini secara akurat 
membaca jumlah orang yang masuk, orang keluar serta orang yang berada di dalam ruang baca. Serta 
alat ini dirancang untuk mempermudah dan mengetahui berapa banyak orang yang keluar masuk ke 
dalam ruang baca. Informasi jumlah pengunjung ruang baca akan ditampilkan pada layar LCD serta 
pada software ubidots [13].  

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan alat ini yaitu penelitian eksperimen 
(Experiment Research) yang mencakup beberapa tahap. Perancangan dan pembuatan alat menjadi 
langkah awal yang sangat penting dalam proses pembuatan dan pengembangan alat ini. Tujuannya 
adalah untuk menentukan komponen penyusun dari suatu alat yang akan dibuat, sehingga hasil akhir 
yang didapatkan sesuai dengan yang diingikan. Perancangan dan pembuatan alat ini menjelaskan 
mengenai blok diagram, perancangan elektronik, perancangan mekanik, prinsip kerja dan analisis 
hasil pengujian alat. Pada pengujian alat yaitu berupa pengujian sensor ultrasonik, pengujian sensor 
garis dan pengujian keseluruhan alat [14].  

Alat ini dibuat disusun menjadi 3 bagian antara lain yaitu sistem input yang berupa 2 sensor 
ultrasonik dan sensor garis yang diproses oleh mikrokontroler Arduino Nano sebagai pusat 
pengontrolan masukan dan Nodemcu ESP8266 sebagai mikrokontroler tambahan yang digunakan 
sebagai penghubung jaringan internet  yang akan menghasilkan keluaran (output) berupa data jumlah 
pengunjung yang ditampilkan pada layar LCD dan software ubidots. 
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Blok Diagram 
Tujuan dari diagram blok ini adalah untuk melihat dengan jelas apa saja yang termasuk dalam 

bagian input, proses dan output. Diagram blok ini membuat proses pembuatan alat lebih mudah 
dilakukan dengan mengacu pada diagram blok [15]. Gambar 1 di bawah ini merupakan diagram blok 
alat 
 

 
Gambar 1. Blok Diagram Alat Penghitung Jumlah Pengunjung  

Penjelasan fungsi dari masing-masing komponen pada blok diagram diatas sebagai berikut : 
1. Sensor Jarak 1 yang digunakan adalah Sensor Ultrasonik HC-SR04, sensor jarak 1 berfungsi 

mengirimkan gelombang dan mendeteksi orang yang masuk melewati pintu. 

2. Sensor Jarak 2 yang digunakan adalah Sensor Ultrasonik HC-SR04, sensor jarak 2 berfungsi 

mengirimkan gelombang dan mendeteksi orang yang keluar melewati pintu. 

3. Sensor Garis juga digunakan sebagai pendeteksi pengunjung yang masuk dan keluar ruangan 
agar lebih akurat. 

4. Adaptor 12V merupakan sumber daya bagi seluruh rangkaian. Sumber daya yang digunakan 

adalah 12 Volt. 

5. StepDown LM-2596 atau penurun tegangan DC berfungsi untuk menurunkan tegangan dari 12 

Volt menjadi 5 Volt. 

6. Arduino Nano merupakan inti dari mikrokontroler sebagai pusat pengontrolan dan pemroses 

data dan pengiriman data pada output. 

7. Nodemcu ESP8266 merupakan mikrokontroler tambahan yang digunakan sebagai 

penghubung jaringan internet untuk software ubidots. 

8. LCD merupakan komponen yang digunakan sebagai perangkat output dan sebagai penampil 

data hasil perhitungan jumlah pengunjung berupa teks dan angka. 

9. Buzzer digunakan sebagai penanda bahwa pengunjung yang masuk dan keluar serta sebagai 

penanda mencapai perhitungan maksimal atau ruangan penuh. 

10. Ubidots merupakan sebuah platform untuk mengembangkan aplikasi IoT yang menyediakan 

alat untuk analisis dan visualisasi data [16]. Software ini berfungsi sebagai monitoring jumlah 

pengunjung yang ada pada suatu ruangan secara real time. 

Perancangan Elektronik 
Perancangan elektronik atau perancangan hardware merupakan perancangan yang 

berhubungan dengan komponen yang akan digunakan dalam proses perakitan alat. Perancangan ini 
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meliputi menentukan sifat dan spesifikasi alat, pemilihan komponen, pembuatan desain rangkaian dan 

pemasangan komponen. Untuk perancangan alat ini memiliki rangkaian seperti gambar berikut. 

 

Gambar 2. Rangkaian Keseluruhan Alat 

Perancangan Mekanik 
Perancangan mekanik adalah langkah dalam proses pembuatan perangkat keras. Langkah ini 

memiliki tujuan untuk mempermudah dan mengurangi resiko kesalahan dalam proses pembuatan 

perangkat keras, sehingga tercipta alat yang maksimal seperti yang diinginkan. Perancangan mekanik 

alat ini dapat dilihat pada gambar. 

 

Gambar 3. Rancangan Mekanik Alat 
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Prinsip Kerja 
Prinsip kerja dari alat ini adalah kondisi awal semua peralatan dalam keadaan off. Saat tombol 

switch (ON/OFF) dihidupkan alat akan melakukan inisialisasi port untuk bagian sensor secara 

otomatis. Dilihat dari diagram blok sebelumnya, terdapat dua buah sensor ultrasonik dan sensor garis 

yang terdapat pada alat untuk mendeteksi adanya pengunjung. Jika terdapat pengunjung yang masuk 

dan palang pintu berputar sampai sensor garis menyentuh garis hitam maka sensor 1 secara otomatis 

akan mendeteksi orang yang masuk ruangan, kemudian sensor akan mengirimkan sinyal ke 

mikrokontroler untuk diproses dan menjumlahkan setiap pendeteksian orang yang masuk. Sebaliknya 

jika terdapat pengunjung yang keluar dan palang pintu berputar sampai sensor garis menyentuh garis 

hitam maka sensor 2 mendeteksi orang yang keluar ruangan, maka sensor akan mengirimkan sinyal 

ke mikro untuk diproses dan menjumlahkan setiap pendeteksian orang yang keluar. Data yang 

diterima oleh ESP8266 akan dikirim ke LCD dan software ubidots. Pada LCD akan muncul tampilan 

jumlah pengunjung yang masuk, keluar serta pengunjung yang ada di dalam ruangan. Pada software 

ubidots akan menampilkan hasil pengolahan data berupa informasi jumlah pengunjung masuk, jumlah 

pengunjung keluar dan jumlah pengunjung di dalam ruangan secara real time.  

Untuk mempermudah dalam memahami rangkaian dan prinsip kerja dari alat yang akan dirancang, 

alat penghitung pengunjung ini diagram alir seperti pada gambar : 

 

Gambar 4. Diagram Alir Alat Penghitung Jumlah Pengunjung 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah melakukan berbagai tahap perancangan yang meliputi tahap perancangan elektronik, 

mekanik, dan perancangan software, maka selanjutnya adalah melakukan pengujian untuk melihat 
sejauh mana alat yang dirancang bekerja dengan baik atau tidak. Pengujian secara keseluruhan ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat bekerja secara bersamaan dengan baik. Hal ini 
bertujuan untuk melihat apakah tugas akhir ini berjalan sesuai dengan rencana sebelumnya dan 
sebagai tanda bahwa pembuatan tugas akhir ini berhasil. 

 
Gambar 5. Tampilan Keseluruhan Alat 

 

 
Gambar 6. Tampilan Komponen Alat 

 
Pengujian Sensor Ultrasonik 

Pengujian sensor ultrasonik bertujuan untuk mengetahui keakuratan sensor dalam 
mendeteksi orang yang masuk dan keluar ruangan. Pengujian ini dilakukan dengan mengukur jarak 
sebenarnya dari sensor ke objek dan membandingkan dengan jarak yang terbaca oleh sensor 
ultrasonik yang dikirimkan ke sistem. Untuk mengetahui selisih dan persentase kesalahan sensor 
ultrasonik dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 
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Error = jarak sebenarnya – jarak terukur 

%error = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑛𝑟𝑦𝑎−𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑢𝑘𝑢𝑟

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 x 100% 

 
Berikut ini merupakan hasil pengukuran jarak sebenarnya dari sensor ultrasonik ke objek dan 

jarak yang terukur oleh sensor ultrasonik yang dikirimkan ke sistem. 
 

 
Gambar 7. Pengujian Sensor Ultrasonik Pengunjung Masuk 

 

 
Gambar 8. Pengujian Sensor Ultrasonik Pengunjung Keluar 

 
Setelah melakukan beberapa kali pengujian, hasil pengujian ditulis dalam tabel berikut ini : 
 

Tabel 1. Pengujian Sensor Ultrasonik Pengunjung Masuk 
Pengujian 

ke- 
Jarak pada Sensor 

(Cm) 
Jarak Sebenarnya 

(Cm) 
Output  Error 

(Cm) 
Persentase error 

% 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

42 
50 
64 
47 
61 
45 
33 
56 

42 
50,2 
64 

47,1 
61 
45 
33 

56,2 

1 
1 
0 
1 
0 
1 
1 
0 

0 
0,2 
0 

0,1 
0 
0 
0 

0,2 

0 
0,3 
0 

0,2 
0 
0 
0 

0,3 
 Rata -rata error 0,1 
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Tabel 2. Pengujian Sensor Ultrasonik Pengunjung Keluar 
Pengujian 

ke- 
Jarak pada Sensor 

(Cm) 
Jarak Sebenarnya (Cm) Output  Error 

(Cm) 
Persentase 

error % 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

53 
32 
60 
40 
44 
28 
64 
39 

53,3 
32 
60 

40,1 
44 

28,2 
64 
39 

0 
1 
0 
1 
1 
1 
0 
1 

0,3 
0 
0 

0,1 
0 

0,2 
0 
0 

0,5 
0 
0 

0,2 
0 

0,7 
0 
0 

 Rata-rata error 0,2 
 

Pengujian Sensor Garis 
Pengujian sensor garis dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah sensor dapat membaca 

bagian warna putih dan hitam dengan tepat atau tidak[17]. Sensor garis digunakan sebagai penanda 
pengunjung masuk atau keluar ruangan, jadi pada alat tidak hanya menggunakan sensor ultrasonik 
untuk mendeteksi pengunjung yang keluar dan masuk ruangan melainkan juga menggunakan sensor 
garis agar lebih akurat. Berikut hasil pengujian pada sensor garis. 

 
Gambar 9. Pengujian Sensor Garis 

 
Tabel 3. Pengujian Sensor Garis 

Kondisi Palang Sinyal Sensor 
Berputar  

Tidak Berputar 
1 
0 

 
Pengujian Keseluruhan Alat 

Pengujian secara keseluruhan ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat bekerja 
secara bersamaan dengan baik. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah tugas akhir ini berjalan sesuai 
dengan rencana sebelumnya dan sebagai tanda bahwa pembuatan tugas akhir ini berhasil. Terlebih 
dahulu alat dihubungkan pada supplay PLN 220 VAC, kemudian aktifkan tomobol power maka seluruh 
sistem akan hidup dan alat akan melakukan inisiasi port dan pengkoneksian sinyal Wi-Fi. 
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(a) (b) 

Gambar 10. (a) Pengujian Alat (b) Tampilan LCD ketika Ruangan Penuh 

 
Gambar 11. Tampilan Dashboard Ubidots 

 
Tabel 4. Pengujian Keseluruhan Alat 

Pengunjung  Sensor 
Ultrasonik 

Sensor Garis In Out Visitor 

Masuk  
Masuk  
Keluar 
Masuk  
Masuk  
Keluar  
 Masuk  

 
Masuk  
Keluar 

 
Masuk  

Terdeteksi  
Terdeteksi  
Terdeteksi  
Terdeteksi  
Terdeteksi  
Terdeteksi  
Terdeteksi  

 
Terdeteksi  
Terdektesi  

 
Terdektesi  

Terdeteksi 
Terdeteksi   
Terdeteksi  
Terdeteksi  
Terdeteksi  
Terdeteksi  

Tidak terdektesi 
Terdektesi  

Tidak terdektesi 
Terdektesi  

Terhitung (1) 
Terhitung(4) 

4 
Terhitung(8) 
Terhitung(9) 

9 
Tidak 

terhitung(9) 
12 

 
12 
14 

0 
0 

Terhitung(2) 
2 
2 

Terhitung(3) 
3 
 

3 
Tidak 

terhitung(4) 
4 

1 
4 
2 
6 
7 
6 
6 
 

9 
8 
 

10 

Setelah melakukan pengujian sistem keseluruhan alat dapat dilihat bahwa alat penghitung 
jumlah pengunjung mampu bekerja dengan baik. Sensor ultrasonik dan sensor garis sebagai 
pendeteksi pengunjung yang lewat bekerja dengan baik. Palang pada alat juga berputar dengan baik 
sesuai fungsinya yaitu berputar 90 derjat setiap ada pengunjung yang masuk atau keluar. Output data 
yang ditampilkan pada LCD sama dengan data yang ditampilkan pada ubidots. Pada software semua 
bekerja dengan baik sesuai sistem, dengan kecepatan penerimaan data pada software ubidots 
mengikuti kekuatan sinyal internet. Semakin bagus sinyal internet yang diberikan, maka hasil output 
dapat muncul dengan cepat bahkan langsung, sebaliknya ketika kekuatan sinyal lemah maka hasil 
yang akan muncul pada ubidots akan sedikit lambat. 

Pada uji coba keseluruhan alat ini telah disetting atau diatur batas maksimal pengunjung ruang 
baca adalah 10 orang, maka ketika pengunjung atau visitor telah mencapai 10 orang maka buzzer pada 
alat akan berbunyi mendandakan ruangan telah penuh dan pada layar LCD akan ditampilkan tulisan 
ruangan penuh. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan serta pengujian dan analisa sistem pada tugas 

akhir yang berjudul alat penghitung jumlah pengunjung ruang baca departemen teknik elektro 
berbasis mikrokontroler dapat disimpulkan alat penghitung jumlah pengunjung ini telah berhasil 
dibuat sesuai dengan rancangan. Hasil pengujian alat penghitung jumlah pengunjung ini menunjukkan 
bahwa alat dapat bekerja dengan baik sesuai dengan tujuan awal pembuatan alat yaitu dapat 
melakukan penghitungan jumlah pengunjung secara otomatis dengan dua buah sensor ultrasonik HC-
SR04 serta sensor garis yang dapat mendeteksi adanya pengunjung yang masuk dan keluar. Serta 
memproses data input menjadi output yang nantinya akan ditampilkan pada layar LCD serta 
monitoring pada software ubidots. 
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